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SARI

Albana, Isna Farah. 2015. “Pengaruh Modal Sendiri dan Current Ratio terhadap
Sisa Hasil Usaha (SHU) di KPRI Kota Semarang Tahun 2013”. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing. Kusumantoro,
S.Pd., M.Si.

Kata Kunci : Sisa Hasil Usaha, Modal Sendiri, Current Ratio

Koperasi merupakan perwujudan untuk mensejahterakan dan menolong
diri sendiri melalui usaha bersama. Begitu juga dengan KPRI, didirikan untuk
mensejahterakan para Pegawai Negeri melalui usaha bersama. Sebuah koperasi
dan pengurus koperasi pada umumnya dianggap berhasil, jika jumlah Sisa Hasil
Usaha (SHU) yang didapat setiap tahunnya semakin besar. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh Modal Sendiri dan Current Ratio terhadap Sisa
Hasil Usaha (SHU).

Subjek dalam penelitian ini adalah KPRI di Kota Semarang yang
terdaftar Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Modal Sendiri dan Current Ratio secara parsial
terhadap SHU pada KPRI di Kota Semarang. Untuk menjawab tujuan dari
penelitian ini maka digunakan alat analisis regresi linier berganda. Pada analisis
regresi linier berganda, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uiji
autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis
menggunakan program SPSS 16.0 for windows.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Modal Sendiri dan Current
Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).
Hasil analisis secara parsial, Modal Sendiri berpengaruh positif terhadap Sisa
Hasil Usaha (SHU), dan Current Ratio tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).

Simpulan dari penelitian ini yaitu Modal Sendiri terbukti memiliki
pengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU), yaitu semakin tinggi Modal Sendiri
maka semakin tinggi pula Sisa Hasil Usaha. Dalam penelitian ini Current Ratio
terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian dan dapat
menambah variabel independen lainnya sehingga mampu menghasilkan model
regresi yang lebih baik secara statistik.
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ABSTRACT

Albana, Isna Farah. 2015. The influence of own marketing financial and current
ratio to the marketing outcome result (SHU) in KPRI Semarang City 2013. Final
project. Economy Education. Economy Faculty. State University of Semarang.
Kusumantoro, S.Pd., M.Si.

Keywords : Current Ratio, Own Marketing Financial, The Marketing Outcome
Result (SHU)

Economic enterprise is the realization of self prosperity and self, helping
from cooperative marketing. Same as KPRI, its bid for Civilian Employees
prosperity from cooperative marketing. An economic enterprise and the staff
success in general, if the amount of marketing outcome result (SHU) in every year
increased. This research goal is to analyze the influence of own marketing,
financial and current ratio to the marketing outcome result (SHU).

This research subject is KPRI in Semarang city which is registered in an
economic enterprise department and UMKM Semarang city. This research goal is
to analys the influence of own marketing finacial and current ratio in partially to
the SHU on KPRI Semarang city. To answer the goal of this research, multiple
linear regression analysis tool is used. In multiple linear regression analysis,
classical assumption tests are used, they are autocorrelation test, multicolinierity
test, and heteroskedasitisity test. The hypothesis test of this research uses SPSS
16.0 software.

This research result is to show how own marketing financial and current
ratio simultaneously are significant influences to marketing outcome result
(SHU). The partial analysis result shown own marketing finance positively
influence to marketing outcome result (SHU) and current ratio isn’t give
significant influence to marketing outcome result (SHU).

The conclusion of this research is proved own marketing finance
influence to SHU, it’s shown by the high value of own marketing finance makes
the SHU value higher. In this research proved that current ratio isn’t given
influence to SHU. For future research, the researcher can add the research
period and add another independent variable which can produce a better
regresion model statistically.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kegiatan dalam tatanan kehidupan perekonomian di Indonesia dikuatkan
oleh tiga sektor kekuatan ekonomi.Ketiga sektor tersebut adalah sektor negara,
sektor swasta dan sektor koperasi.Koperasi sebagai soko guru perekonomian
Indonesia adalah suatu badan usaha mempunyai peran dalam mewujudkan
masyarakat adil dan makmur, maju, sejahtera, diharapkan dapat membangun
dirinya sendiri agar kuat dan mandiri. Perkoperasian di Indonesia diatur dengan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 yang berlandaskan Pancasila dan UUD
1945, dan bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur. Dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian disebutkan bahwa
tujuan koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya, ikut serta membangun tatanan perekonomian
Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Koperasi lahir sebagai reaksi terhadap sistem liberalism ekonomi, yang
pada waktu itu sekelompok kecil pemilik-pemilik modal menguasai kehidupan
masyarakat. Mereka hidup berlebih sedangkan sekelompok besar dari masyarakat

yang lemah kedudukan sosial ekonominya makin terdesak. Pada saat itu lah



tumbuh gerakan Koperasi, yang menentang aliran individualism dengan azas
kerjasama dan bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat, yang melahirkan
perkumpulan Koperasi.

Dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian,
koperasi diartikan sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum Kkoperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Hal tersebut menjelaskan bahwa dalam koperasi harus ada prinsip-
prinsip koperasi sebagai landasan dalam melaksanakan kegiatan perkoperasian
tersebut. Pada dasarnya koperasi dikelola dengan tujuan menyejahterakan
anggotanya dan masyarakat pada umumnya, bukan mengejar keuntungan semata.
Tujuan tersebut masih bersifat umum. Karena itu, setiap koperasi perlu
menjabarkan kedalam bentuk tujuan yang lebih operasional bagi koperasi.
Keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuan dapat diukur dari peningkatan
kesejahteraan anggotanya.

Ada banyak jenis koperasi, salah satunya adalah KPRI (Koperasi Pegawai
Republik Indonesia). Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) adalah
Koprasi yang anggota-anggotanya terdiri dari para Pegawai Negeri Republik
Indonesia dalam suatu daerah kerja.Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia
(KPRI) merupakan jenis koperasi yang membutuhkan modal yang cukup untuk
menggerakkan dan meningkatkan seluruh bidang usahanya. Sebagian besar KPRI
lebih mengutamakan menggunakan modal sendiri daripada modal pinjaman dalam

mengelola usahanya. Pada tahun 2014 terdapat 103 KPRI yang masih aktif di



Kota Semarang. Koperasi pegawai yang ideal adalah koperasi yang memiliki
tingkat efektifitas organisasi yang tinggi dan mampu meningkatkan kesejahteraan
dan kemakmuran anggota seperti koperasi pada umumnya. Laba bukan menjadi
prioritas utama, akan tetapi lebih mengutamakan kesejahteraan dan kemakmuran
para anggotanya. Meski demikian perkembangan laba akan mencerminkan tingkat
keberhasilan usaha yang dijalankan dan akan memberikan pengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan dan kemakmuran para anggota dari KPRI.

Kesejahteraan pegawai akan berkembang terus selama cara kerja KPR,
kejujuran para anggotanya, motivasi kerja para anggotanya dapat dipertahankan
dengan sebaik-baiknya. Dan juga setiap usaha yang dijalankan dapat
menghasilkan laba yang tepat, sehingga kelangsungan hidup dari KPRI dapat
terjamin. Dengan kata lain memperhatikan prediksi laba perusahaan dengan
menggunakan informasi pelaporan keuangan juga sangat penting untuk dilakukan.

Setiap usaha yang dijalankan pada KPRI di Kota Semarang bertujuan
untuk memperoleh Sisa Hasil Usaha. Kelangsungan hidup KPRI sangat
bergantung pada Sisa Hasil Usaha (SHU), maka usaha-usaha yang dijalankan
harus bertujuan untuk meningkatkan perolehan SHU. Dengan pengelolaan Modal
Sendiri yang baik diharapkan akan memberikan manfaat yang dapat
mendatangkan keuntungan Sisa Hasil Usaha (SHU) bagi Koperasi. Jika Modal
Sendiri naik maka Sisa Hasil Usaha yang diperoleh akan naik juga. Namun pada
kenyataannya dilapangan tidak selalu koperasi yang memiliki modal besar Sisa

Hasil Usahanya juga besar.



Setiap tahunnya KPRI Kota Semarang membuat Laporan Tahunan
Pengurus dan Pengawas yang berisi tentang laporan pertanggungjawaban
pengurus kepada Rapat Anggota atas kegiatan Koperasi dan usahanya yang
dilakukan selama satu tahun. Adapun tujuan adalah untuk mengevaluasi sampai
sejauh mana perkembangan yang telah dicapai oleh KPRI Kota Semarang.KPRI
Kota Semarang sebagian besar usahanya banyak bertumpu pada pertokoan,
simpan pinjam dan aneka jasa. Simpanan Wajib dan Simpanan Pokok merupakan
Modal Sendiri yang dapat digunakan untuk meningkatkan kelangsungan hidup
dan usaha pada KPRI Kota Semarang. Modal Sendiri yang diperoleh dari
simpanan anggota digunakan Koperasi untuk usaha simpan pinjam dengan
didukung oleh kemampuan permodalan yang cukup besar diharapkan akan
diperoleh SHU yang cukup besar pula.

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam
waktu satu tahun buku dikurangi dengan biaya penyusutan dan kewajibannya
termasuk pajak dalam buku yang bersangkutan (UU No.25 Tahun 1992 Pasal
1&2). SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota
sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan
koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan
keperluan koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.

Pada dasarnya koperasi dikelola bukan untuk mengejar keuntungan,
melainkan untuk mensejahterakan anggota dan masyarakat. Akan tetapi sekalipun
tidak mengutamakan keuntungan usaha-usaha yang dikelola koperasi harus

memperoleh penghasilan yang layak demi kelangsungan dan untuk meningkatkan



kemampuan usaha, bukan untuk menumpuk kekayaan. Sehingga diharapkam pada
akhir usahanya dapat menghasilkan Sisa Hasil Usaha sesuai dengan yang
ditargetkan.

Secara umum, ada dua kelompok permasalahan yang di hadapi koperasi
Indonesia, yaitu yang pertama adalah permasalahan yang berasal dari dalam
organisasi, biasanya koperasi pada saat awal mendirikan koperasi masalah yang
dihadapi adalah modal yang masih atau sangat minimal, karena belum banyak
jumlah anggota koperasi, belum adanya kegitan usaha yang dilakukan, serta
sebagian koperasi di Indonesia kurang tenaga kerja yang profesional dalam
mengelola koperasi, karena dengan makin berkembangnya kegiatan usaha
koperasi merupakan hal yang sangat penting untuk kelangsungan hidup koperasi,
maka masalah yang dihadapi dalam koperasi adalah permodalan dan kinerja
koperasi. Yang kedua adalah masalah yang berasal di luar organisasi, yaitu makin
ketatnya persaingan dalam dunia usaha, masih kurangnya jalinan antara koperasi
dan keterbatasan sarana pendidikan dan latihan perkoperasian.

Perolehan SHU sangat tergantung dari besarnya modal yang berhasil
dihimpun oleh Koperasi untuk menjalankan usahanya. Modal Koperasi terdiri dari
Modal Sendiri dan Modal Pinjaman. Modal Sendiri dapat berasal dari: Simpanan
Pokok, Simpanan Wajib, dana cadangan dan hibah. Sedangkan Modal Pinjaman
dapat berasal dari: anggota, Koperasi lainnya dan atau anggotanya, bank dan
lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, serta

sumber lainnya yang sah.



Hubungan modal Koperasi dengan perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) juga
tergantung pada peran aktif anggotanya untuk tetap mempertahankan untuk
menjadi anggota, artinya setiap anggota tidak akan meninggalkan Koperasinya.
Dalam setiap tahunnya SHU yang diperoleh Koperasi disisihkan dan dibagi untuk
keperluan: cadangan koperasi, jasa anggota, dana pengurus, dana pegawai, dana
pendidikan, dana sosial dan dana pembangunan daerah kerja. Adapun cara dan
besarnya penyisinan SHU ditetapkan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT)
masing-masing Koperasi.

Modal Sendiri pada Koperasi dapat dipupuk dengan dana cadangan yang
disisihkan setiap akhir periode tutup buku, sehingga akan memperkuat struktur
modalnya. Selain itu dana-dana yang disisihkan dari SHU, apabila belum
dicairkan atau digunakan maka akan diperlakukan sebagai tambahan modal yaitu
sebagai modal pinjaman tanpa dikenakan biaya modal. Oleh sebab itu apabila
Koperasi dapat meningkatkan perolehan SHU dalam setiap tahunnya dengan
sendirinya akan memperkuat struktur finansialnya.Berikutiniadalah data SisaHasil
Usaha (SHU) KPRI di ProvinsiJawa Tengah Tahun 2012 :

Tabel 1.1.

Data SHU, Modal Sendiri, dan Volume Usaha KPRI di Prov.Jawa Tengah

No | JenisKoperasi | Modal Sendiri Volume Usaha SHU
(Juta) (Juta) (Juta)
1. | KPRI Rp.2.141.451 | Rp. 2.376.584 Rp. 65.484

Sumber :DinasKoperasiProvinsiJawa Tengah



Posisi keuangan dan perkembangan kinerja suatu usaha dapat diketahui
dari Laporan Keuangan, karena kemampuan suatu unit usaha untuk mendapatkan
laba berhubungan dengan kemampuan koperasi dalam mencapai pemasaran dan
kemampuan dalam mendapatkan margin dan kontinuitas yang harus diperhatikan
sehubungan dengan aktivitas usahanya. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui
perkembangan Kinerja suatu usaha koperasi dilihat dari Sisa Hasil Usaha (SHU)
menggunakan rasio likuiditas. Ada 3 rasio yang termasuk dalam rasio likuiditas,
yaitu Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Current Ratio sebagai alat analisis keuangan.

Current Ratio merupakan rasio likuiditas (liquidity ratio) yang
menggambarkan kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang telah jatuh tempo. Current ratio sendiri merupakan salah satu indikator dari
rasio likuiditas.Current Ratio merupakan rasio antara lancar dengan hutang lancar
yang dimiliki oleh perusahaa rasio ini mengukur aktiva yang dimiliki dalam
hutang lancarnya (Suad Husnan, 2008).Current Ratio yang tinggi memberikan
indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap
perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial
jangka pendeknya. Akan tetapi Current Ratio yang tinggi akan berpengaruh
negatif terhadap kemampuan memperoleh keuntungan.

Berbagai penelitian mengenai variabel Modal Sendiri pernah dilakukan
oleh Lubuk Novi Suryaningrum (2008) dengan hasil bahwa Modal Sendiri
berpengaruh secara signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diterima

Koperasi. Sedangkan penelitian untuk variabel Current Ratiopernah dilakukan



oleh Novyanti (2012) dengan hasil bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap besarnya SHU
pada Koperasi Bina Utama Jaya.Penelitian ini hanya terbatas pada besarnya SHU
Koperasi sehingga masih banyak faktor-faktor lain yang bisa diteliti. Untuk
penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan faktor-faktor yang lain yang
bukan besarnya SHU.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan analisis lebih lanjut temuan-
temuan empiris mengenai modal sendiri dan current ratio. Khususnya yang
menyangkut kegunaannya dalam pengaruh terhadap sisa hasil usaha. Dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu (1) variabel independen; Modal
Sendiri dan, Current Ratio (2) Variabel Dependen ; Sisa Hasil Usaha. Diadopsi
dari variabel yang digunakan pada penelitian sebelumnya dan berbagai sumber
dari literatur lain. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa variabel Modal
Sendiri dapat membantu memberikan informasi dan mengevaluasi keadaan
keuangan masa lalu, sekarang serta untuk memprediksi hasil atau laba yang akan
datang. Sedangkan variabel Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi
jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap perusahaan
memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban kewajiban finansial jangka
pendeknya. Akan tetapi Current Ratio yang tinggi akan berpengaruh negatif
terhadap kemampuan memperoleh keuntungan atau dalam koperasi ini bisa
mempengaruhi besarnya SHU. Maka dari itu penelitian ini akan membahas
“Pengaruh Modal Sendiri dan Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha

(SHU) di KPRI Kota SemarangTahun 2013”.



1.2. RumusanMasalah
Berdasarkan fenomena gap diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah :
1. Adakah pengaruh modal sendiri terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPRI
Kota Semarang?
2. Adakah pengaruh Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPRI
Kota Semarang?
3. Adakah pengaruh modal sendiri dan Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha
(SHU) pada KPRI Kota Semarang?
1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka tujuan diadakannya
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh modal sendiri terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada
KPRI Kota Semarang?
2. Mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada
KPRI Kota Semarang?
3. Mengetahui pengaruh modal sendiri dan Current Ratio terhadap Sisa Hasil
Usaha (SHU) pada KPRI Kota Semarang?
1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bagi para akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ataupun manfaat dalam pengembangan perkoperasian terutama

menyangkut masalah SHU.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi koperasi sebagai bahan masukan dalam mengelola keuangan agar
dimasa yang akan datang koperasi mempunyai perkembangan dan

pengelolaan keuangan yang lebih baik.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi koperasi dalam menyusun strategi

untuk mengembangkan usahanya.
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2.1. Koperasi
2.1.1. Pengertian Koperasi

Menurut G. Kartasapoetra, dkk (2007:1) koperasi berasal dari bahasa
Inggris cooperation yang berarti usaha bersama. Dengan arti lain adalah segala
bentuk pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama sebenarnya dapat
dikatakan sebagai Koperasi. Secara umum yang dimaksud dengan Koperasi
adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak di bidang perekonomian,
beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara
sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya.

Menurut UU Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, Koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan perorangan atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.

Koperasi merupakan badan hukum dan memiliki sifat kekeluargaan, terdiri
dari kumpulan orang-orang untuk bekerjasama demi tercapainya kesejahteraan
bersama. Kesejahteraan bersama dapat tercapai dengan cara menyatukan,
membina dan mengembangkan setiap potensi yang ada untuk satu tujuan
bersama.

Kinerja koperasi merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil
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suatu instansi koperasi dihubungkan dengan visi yang diemban koperasi serta
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. Tujuan
utama melaksanakan dan mengembangkan usaha dalam koperasi adalah bukanlah
mengejar laba, karena itu laba yang diusahakan hanyalah wajar-wajar saja, bukan
mengusahakan laba yang sebesar-besarnya seperti yang diusahakan badan-badan
usaha lainnya (Kartasapoetra, 2007:55).
2.1.2. Jenis-jenis Koperasi
Menurut Anoraga dan Widiyanti (2002:1927). Dasar jenis Koperasi
Indonesia adalah kebutuhan suatu golongan dalam masyarakat yang homogen
karena kesamaan aktivitas dan ekonominya. Berbagai jenis Koperasi lahir seirama
dengan aneka jenis usaha untuk memperbaiki kehidupan. Secara garis besar jenis
Koperasi yang ada dapat Kita bagi menjadi 5 golongan, yaitu:
1. Koperasi Konsumsi
Koperasi konsumsi ialah Koperasi yang anggota-anggotanya terdiri
dari tiap-tiap orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam lapangan
konsumsi.
2. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam ialah Koperasi yang
bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan-
tabungan para anggota secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian
dipinjamkan kepada para anggota dengan cara mudah, murah, cepat, dan tepat

untuk tujuan produktif dan kesejahteraan.
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3. Koperasi Produksi
Koperasi Produksi adalah Koperasi yang bergerak dalam bidang
kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang, baik yang dilakukan oleh
Koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota Koperasi .
4. Koperasi Jasa
Koperasi Jasa adalah Koperasi yang berusaha di bidang penyediaan
jasa tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum.
5. Koperasi Serba Usaha
Koperasi Serba Usaha adalah Koperasi yang berusaha dalam beberapa
macam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan kepentingan para anggota.
2.1.3.Prinsip Koperasi
Menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan prinsip Koperasi,
yaitu:
1. Koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut:
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan Koperasi mengandung
makna bahwa menjadi anggota Koperasi tidak boleh dipaksakan siapapun.
Sifat kesukarelaan juga mengandung makna bahwa seorang anggota dapat
mengundurkan diri dari Koperasinya sesuai dengan syarat yang ditentukan
dalam Anggaran Dasar Koperasi. Sedangkan sifat terbuka memiliki arti
bahwa dalam keanggotaan tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi
dalam bentuk apapun.

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
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Prinsip demokrasi menunjukkan bahwa pengelolaan Koperasi
dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota. Para anggota itulah
yang memegang kekuasaan tertinggi dalam.

c. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil

Pembagian Sisa Hasil Usaha kepada anggota dilakukan tidak
sematamata berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam Koperasi
tetapi juga berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota terhadap
Koperasi. Ketentuan yang demikian ini merupakan perwujudan nilai
kekeluargaan dan keadilan, sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-
masing anggota (andil anggota tersebut dalam Koperasi).

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

Modal dalam Koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk
kemanfaatan anggota dan bukan untuk sekedar mencari keuntungan. Oleh
karena itu balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada para anggota
juga terbatas, dan tidak didasarkan semata-mata atas besarnya modal yang
diberikan, yang dimaksud dengan terbatas adalah wajar dalam arti tidak
melebihi suku bunga yang berlaku dipasar.

e. Kemandirian

Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri sendiri, tanpa
tergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada
pertimbangan, keputusan, kemampuan dan usaha sendiri. Dalam

kemandirian terkandung pula pengertian kebebasan yang bertanggung
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jawab, otonomi, swadaya, berani mempertanggung-jawabkan perbuatan

sendiri, dan kehendak untuk mengelola diri sendiri.

2. Dalam pengembangan Koperasi, maka Koperasi melaksanakan pula prinsip

Koperasi sebagai berikut:

a. Pendidikan perkoperasian.

b. Kerjasama antar Koperasi.

Prinsip Koperasi ini merupakan esensi dari dasar kerja koperasi sebagai
badan usaha dan merupakan ciri khas dan jati diri kperasi yang membedakannya
dari badan usaha lainnya. Prinsip koperasi yang sangat penting adalah pendidikan
perkoperasian dan kerjasama antar koperasi untuk pengembangan dirinya juga
dalam meningkatkan kemampuan, memperluas wawasan anggota, dan
memperkuat solidaritas dalam mewujudkan tujuan koperasi. Kerjasama dapat
dilakukan antar koperasi ditingkat lokal, regional, nasional dan internasional.
2.1.4. Fungsi dan Peran Koperasi

Ada beberapa fungsi dan peran koperasi menurut Undang-Undang Nomor
25 Th 1992 Bab 2 pasal 4, diantaranya adalah :

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada Kkhususnya, dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusis dan masyarakat

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan

ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai soko gurunya.
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4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kehidupan dan
demokrasi ekonomi.

2.2.  Sisa Hasil Usaha (SHU)
2.2.1. Pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU)

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam
waktu satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban
lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan (UU No.25 Tahun
1992 Pasal 1&2).

Usaha koperasi yang utama diarahkan pada bidang usaha yang berkaitan
langsung dengan kepentingan anggota baik untuk menunjang usaha maupun
kesejahteraan anggotanya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka pengelolaan usaha
koperasi harus dilakukan dengan produktif, efektif, dan efisien. Koperasi harus
mempunyai kemampuan mewujudkan pelayanan usaha yang dapat meningkatkan
nilai tambah dan manfaat yang sebesar-besarnya terhadap anggota dan masyarakat
pada umumnya dengan tetap mempertimbangkan untuk memperoleh SHU yang
wajar.

Menurut UU Koperasi N0.25/1992 Bab. IX pasal 45 adalah :

1. SHU koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu
tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lain
termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

2. SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota
sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota
dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan
perkoperasian dan keperluan koperasi, sesuai dengan Rapat Anggota.

3. Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam Rapat

Anggota. Sebagai suatu badan usaha, koperasi di dalam menjalankan
kegiatan usahanya tentu saja menghendaki untuk mendapatkan
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keuntungan atau sisa hasil usaha yang cukup banyak maka Sisa Hasil
Usaha tersebut dapat disisihkan sebagian untuk cadangan koperasi yang
selanjutnya bisa dipergunakan untuk menambah modal koperasi.
Apabila modal koperasi bertambah besar, maka dengan sendirinya
lingkup usaha koperasi. Sisa Hasil Usaha mungkin tidak dapat dibagi
habis, karena pembagian SHU dalam koperasi terbatas sesuai dengan
tingkat bunga bank pemerintah atau mungkin juga terjadi, rapat anggota
memutuskan Sisa Hasil Usaha tahun buku yang bersangkutan tetap
tinggal dalam rekening simpanan masing-masing anggota. Sisa Hasil
Usaha yang tidak dibagi ini digunakan untuk pemupukan modal.

Sebuah koperasi dikatakan baik atau berkembang bukan hanya dilihat dari
perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) saja, tetapi juga dilihat dari rencana kerja
pelaksanaan yang telah ditentukan dalam rapat anggota tahunan apakah rencana
kerja tersebut bisa dilaksanakan secara keseluruhan. Faktor lain yang tidak kalah
penting adalah pelayanan terhadap anggota. Koperasi yang dapat melayani
anggota dengan sebaik-baiknya dapat dikatakan berhasil. Namun sebagai badan
usaha, koperasi juga dituntut untuk dapat sejajar dengan badan usaha lain
termasuk dalam memperoleh SHU.Salah satu sendi dasar koperasi yang mengatur
keuntungan pada koperasi yaitu SHU. Sisa Hasil Usaha bila dibagikan kepada
anggota dilakukan tidak berdasarkan modal tetapi berdasarkan perimbangan jasa
usaha dan kegiatannya dalam penghidupan koperasi itu.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dana-dana yang berasal dari
pembagian Sisa Hasil Usaha koperasi selama belum dimanfaatkan digolongkan
sebagai kewajiban lancar koperasi. Sedangkan cadangan koperasi sebagai
penyisihan dari Sisa Hasil Usaha tergolong kepada modal sendiri yang tidak dapat

dibagikan kepada anggota karena untuk tujuan pemupukan modal dan menutup

kerugian koperasi.
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2.2.2. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)

Pada dasarnya SHU yang diperoleh koperasi disetiap tahunnya dibagi
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan pada Anggaran Dasar/Anggaran
Rumah Tangga koperasi yang bersangkutan. Acuan dasar untuk membagi SHU
adalah prinsip-prinsip dasar koperasi yang menyebutkan bahwa, pembagian SHU
dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masingmasing
anggota. Menurut UU Koperasi No.25 Tahun 1992 pasal 34 menjelaskan bahwa
pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) yang berasal dari usaha yang diselenggarakan
untuk anggota koperasi itulah yang boleh dibagikan kepada para anggota, sedang
sisa hasil usaha yang berasal dari usaha koperasi yang diselenggarakan untuk
bukan anggota, misalnya dari hasil pelayanan terhadap pihak ketiga tidak boleh
dibagikan kepada anggota karena bagian ini bukan diperoleh dari jasa anggota,
sisa hasil usaha ini digunakan untuk pembiayaan-pembiayan tertentu lainnya.

Pembagian Sisa Hasil Usaha koperasi diatur sebagai berikut :

1. Sisa Hasil Usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk
anggota,dibagikan untuk :

a. Cadangan koperasi

b. Para Anggota, sebanding dengan jasa yang diberikan masing-masing

c. Dana Pengurus

d. Dana Pegawai / karyawan

e. Dana pendidikan koperasi

f. Dana Sosial

g. Dana Pembangunan Daerah kerja
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N

. Sisa Hasil usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk
bukananggota, dibagikan untuk :
a. Cadangan koperasi
b. Dana Pengurus
c. Dana Pegawai/karyawan
d. Dana Pendidikan Koperasi
e. Dana Sosial
f. Dana Pembangunan Daerah Kerja

Cara penggunaan sisa hasil usaha diatas, kecuali cadangan diatur dalam
Anggaran Dasar dengan mengutamakan kepentingan koperasi yang bersangkutan.
Cadangan ini dimaksudkan untuk memupuk modal koperasi sendiri dan untuk
menutup kerugian koperasi bila diperlukan, oleh karenanya cadangan tidak boleh
dibagikan kepada anggota walaupun diwaktu pembubaran.

Penggunaan dana sosial diatur oleh Rapat Anggota dan dapat diberikan
antara lain pada fakir miskin, yatim piatu atau usaha-usaha sosial lainnya. Perihal
zakat dapat diatur oleh koperasi yang bersangkutan dalam Anggaran Dasar
maupun ketentuan-ketentuan lain dari koperasi. Penggunaan Dana Pembangunan
Daerah dilakukan setelah mengadakan konsultasi dengan pihak Pemerintah

Daerah setempat.
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Menurut Sitio dan Tamba (2002:89) secara umum SHU koperasi dibagi

untuk:

1.

Cadangan koperasi
Cadangan koperasi merupakan bagian dari penyisihan SHU yang tidak dibagi
dan dapat digunakan untuk memupuk modal sendiri serta untuk menutup
kerugian koperasi bila diperlukan
Jasa Anggota
Anggota di dalam koperasi memiliki fungsi ganda yaitu sebagai pemilik
(owner) dan sekaligus sebagai pelanggan (customer). Dengan demikian, SHU
yang diberikan kepada anggotanya berdasar atas 2 (dua) kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh anggota sendiri, yaitu :
a. SHU atas jasa modal, adalah SHU yang diterima oleh anggota karena
jasa atas penanaman modalnya (simpanan) didalam koperasi.
b. SHU atas jasa usaha, adalah SHU yang diterima oleh anggota karena
jasa atas transaksi yang dilakukan sebagai pelanggan di dalam koperasi.
Dana Pengurus
Dana pengurus adalah SHU yang disisihkan untuk pengurus atas balas
jasanya dalam mengelola organisasi dan usaha koperasi.
Dana Pegawai
Dana Pegawai adalah penyisihan SHU yang digunakan untuk membayar gaji
pegawai yang bekerja dalam koperasi.

Dana Pendidikan
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Dana pendidikan adalah penyisihan SHU yang digunakan untuk membiayai
pendidikan pengurus, pengelola, dan pegawai koperasi sebagai upaya
meningkatkan kemampuan dan keahlian Sumber Daya Manusia dalam
mengelola koperasi.

Dana Sosial

Dana sosial adalah penyisihan SHU yang dipergunakan untuk membantu
anggota dan masyarakat sekitar yang tertimpa musibah.

Dana Pembangunan Daerah Kerja

Dana Pembangunan Daerah Kerja adalah penyisihan SHU yang dipergunakan

untuk mengembangkan daerah kerjanya.

2.2.3. Prinsip-prinsip Pembagian SHU

1.

Prinsip-prinsip pembagian SHU sebagai berikut :
SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.
Pada hakikatnya SHU yang dibagi kepada anggota adalah yang bersumber
dari anggota sendiri, sedangkan SHU yang bukan berasal dari anggota
dijadikan sebagai cadangan koperasi.Oleh sebab itu langkah pertama dalam
pembagian SHU adalah memilahkan antara SHU yang bersumber dari hasil
transaksi anggota dan SHU yang bersumber dari nonanggota.
SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan
anggota sendiri.
SHU vyang diterima setiap anggota pada dasarnya merupakan insentif

darimodal yang diinvestasikannya dan dari hasil transaksi yang dilakukannya
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dengan koperasi. Oleh sebab itu, perlu ditentukan proporsi SHU untuk
jasamodal dan jasa transaksi usaha yang dibagi kepada anggota.

Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan.

Proses perhitungan SHU per anggota dan jumlah SHU yang dibagi kepada
anggota harus diumumkan secara transparan, sehingga setiap anggota dapat
dengan mudah menghitung secara kuantitatif berapa partisipasinya kepada
koperasinya. Prinsip ini pada dasarnya juga merupakan salah satu proses
pendidikan bagi anggota koperasi dalam membangun suatu kebersamaan,
kepemilikan terhadap suatu badan usaha, pendidikan dalam proses demokrasi.
SHU anggota dibayar secara tunai

SHU per anggota harus diberikan secara tunai, karena dengan demikian
koperasi membuktikan dirinya sebagai badan usaha yang sehat kepada

anggota dan masyarakat mitra bisnisnya.

2.2.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU)

Menurut Atmadji (2007:217-232) faktor-faktor yang menentukan besarnya

Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi dapat dilihat daridua aspek vyaitu aspek

keuangan dan nonkeuangan. Dilihat dari aspek indikator keuangan faktor yang

mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi meliputi:

1.

Modal sendiri, yaitu modal yangmenanggung resiko (equity) atau merupakan
kumulatif dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah.

Modal pinjaman, yaitu modal yang dipinjam koperasi yang berasal
darianggota, koperasi lainnya, bank ataulembaga keuangan, penerbitan

obligasi atausurat berharga dan sumber-sumber lainnya.
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3. Volume usaha, yaitu total nilai penjualan atau pendapatan barang dan jasa
pada tahun buku yang bersangkutan.

2.3. Modal Sendiri

2.3.1. Definisi Modal Sendiri

Menurut Riyanto (2011:227-240) ada 2 (dua) macam modal yaitu yang
berasal dari dalam atau modal sendiri dan modal yang berasal dari luar atau modal
asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri
(cadangan laba) atau berasal dari pengambil bagian, peserta atau pemilik (modal
saham, modal peserta, dIl). Dan yang dimaksud dengan modal asing adalah modal
yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam
perusahaan, dan bagi perusahaan merupakan “utang’ yang pada saatnya harus
dibayar kembali.

Modal sangat diperlukan dalam melakukan kegiatan usaha, sehingga
tercapai hasil yang diinginkan. Tanpa adanya modal, aktivitas usaha tidak dapat
dijalankan. Biasanya semakin luas jangkauan usaha dan semakin banyak bidang
yang ditangani, maka dibutuhkan modal yang besar pula. Modal dalam arti sempit
adalah sejumlah dana atau sejumlah nilai uang yang dipergunakan dalam
membelanjai semua keperluan usaha. Sedangkan dalam arti luas modal adalah
semua peralatan yang berupa uang atau barang yang diperlukan untuk
menjalankan usaha lebih lanjut (U.Purwanto, 1986:28).

Ditinjau dari wujudnya modal koperasi dapat berupa modal yang berwujud

dan modal yang tak berwujud. Modal yang berwujud adalah harta berwujud yang
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dapat dinilai dengan uang yang digunakan untuk menjalankan usaha seperti uang
tunai, alat-alat produksi , mesin, gedung dan sebagainya.

Sedangkan modal tak berwujud adalah harta berwujud yang tidak dapat
dinilai dengan uang, misal hak-hak istimewa atau posisi yang menguntungkan
koperasi untuk memeperoleh pendapatan (Wasis, 1983:16). Koperasi adalah salah
satu bentuk badan usaha yang sesuai dengan ketentuan UUD 1945. Bentuk badan
usaha ini cocok sekali dipakai dalam rangka memecahkan ketidak selarasan di
dalam masyrakat karena sebagian kecil masyarakat yang memegang kendali
ekonomi sangat kuat, dan di pihak lain bagian terbesar masyarakat berada dalam
keadaan yang lemah.

Sebagai sokoguru perekonomian nasional yang tangguh koperasi harus
mampu mewujudkan kesejahteraan anggotanya supaya pembangunan koperasi
mengarah pada gerakan ekonomi masyarakat yang di dukung demokrasi ekonomi
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

2.3.2. Sumber Modal Sendiri
Modal sendiri dalam koperasi bersumber dari :
1. Simpanan Pokok
Simpanan pokok adalah simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan
sama besarnya bagi setiap anggota, serta diwajibkan kepada anggota untuk
menyerahkan kepada koperasi pada waktu masuk menjadi anggota.
2. Simpanan Wajib
Simpanan Wajib adalah simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan

wajib disimpan oleh setiap anggota pada waktu tertentu. Simpanan wajib
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hanya boleh diambil kembali dengan cara yang telah ditentukan dalam
anggaran dasar, supaya modal koperasi tidak goyah.
Dana Cadangan
Dana cadangan merupakan bagian dari penyisihan SHU yang tidak dibagikan
kepada anggotanya yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri serta
dapat untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.
Hibah
Hibah adalah modal yang diterima oleh koperasi secara cuma-cuma dari
pihak lain dan menjadi modal sendiri (Ign.Sukamdiyo 1997:77). Hibah
merupakan transfer (pemberian) dana dari pihak lain secara gratis yaitu tidak
ada kewajiban bagi koperasi untuk membayar kembali baik berupa pokok
pemberian maupun jasa yang dapat dikategorikan sebagai hibah pada
koperasi adalah hadiah , penghargaan dan pemberian / bantuan lainnya yang
tidak disertai dengan ikatan. Bagi koperasi modal sendiri merupakan sumber
permodalan yang utama, hal ini berkaitan dengan beberapa alasan (Widyanti
1998: 136-137)
1) Alasan kepemilikan
Modal yang berasal dari anggota merupakan salah satu wujud
kepemilikan anggota terhadap koperasi berta usahanya. Anggota yang
memodali usahanya sendiri akan merasa lebih bertanggung jawab terhadap
keberhasilan usaha tersebut.

2) Alasan Ekonomi
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Modal yang berasal dari anggota akan dapat dikembangkan secara
lebih efisien dan murah karena tidak diperkenankan persyaratan bunga.

3) Alasan Risiko

Modal sendiri atau anggota juga mengandung risiko yang lebih
kecil dibandingkan dengan modal dari luar, khususnya pada saat usaha
tidak berjalan dengan lancar.

Sumber Modal Koperasi adalah bagaimana mencari dan dari mana
perusahaan memperoleh dana yang dibutuhkan untuk membelanjai usahanya guna
mencapai tujuan perusahaan itu.

Adapun sumber modal menurut asalnya dapat dibedakan menjadi 2 (dua)
yaitu :

1. Dari Segi Asalnya

Ditinjau dari segi asalnya, sumber modal dapat dibedakan menjadi dua

yakni sumber modal intern dan sumber modal ekstern.
1) Sumber Intern

Sumber intern merupakan usaha yang dilakukan dengan efisien agar

pemenuhan kebutuhan dana guna membiayai operasi perusahaan dapat

dipenuhi dari dalam perusahaan itu sendiri (Ign. Sukamdiyo 1997:75).

Sumber modal intern dapat berwujud :

a. Laba yang tidak dibagi/ laba ditahan

Laba yang tidak dibagi diperoleh dari keuntungan suatu perusahaan yang

tidak dibagikan pada akhir tahun. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk

modal cadangan agar perusahaan tersebut dapat menjalankan usahanya
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dengan baik. Besar kecilnya laba ditahan menjadi sumber intern

pemenuhan modal kerja yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

a) Besarnya laba yang diperoleh pada periode yang bersangkutan.

b) Kebijakan tentang deviden policy, apabila pembayaran deviden
ditetapkan dalam prosentase / jumlah yang relatif kecil dan sebaliknya
apabila pembayaran deviden ditetapkan dalam prosentase yang relative
rendah maka laba ditahan relatif besar.

c) Kebijakan penanaman kembali deviden yang diterima oleh pemegang
saham. Apabila ada kebijakan untuk penanaman kembali deviden yang
diterima perusahaan maka laba ditahan akan menjadi relative besar asal
penanaman kembali deviden tersebut dapat ditanamkan pada investasi
yang Ratio Rate Of Return lebih besar dari biaya modal.

d) Penjualan aktiva tetap yang dilakukan oleh perusahaan.
e) Keuntungan penjualan surat berharga / efek di atas harga normal.
b. Cadangan Penyusutan
Cadangan penyusutan diperoleh dari hasil penyusutan alat-alat produksi
tahan lama yang disusutkan tiap tahun berdasarkan peraturan yang berlaku
pada perusahaan atau koperasi. Maksud diadakannya cadangan penyusutan
adalah untuk menjaga modal yang telah ditetapkan dan menjamin
kebutuhan modal agar dapat meningkatkan kegiatan usahanya sewaktu
akan mengganti mesin tersebut karena telah habis umur teknisnya.

2). Sumber Ekstern
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Sumber ekstern merupakan usaha pemenuhan kebutuhan dana
yang
berasal dari luar perusahaan. Sumber-sumber ekstern ini dapat berupa
modal-modal pinjaman (modal asing) baik yang berupa uang, bahan,
maupun lainnya. Modal pinjaman ini dapat berupa hutang janka panjang
maupun jangka pendek.

2. Dari Segi Terjadinya
Ditinjau dari segi terjadinya sumber modal, dapat diperoleh dari
berbagaisumber. Sumber-sumber tersebut antara lain :

1) Tabungan dari subjek ekonomi
Suatu pendapatan yang tidak dikonsumsikan, dengan demikian tabungan
tersebut dapat digunakan untuk keperluan konsumsi dimasa yang akan
datang. Tabungan yang dikonsumsi tidak menambah modal. Setiap
perusahaan dapatmempergunakan tabungannya menurut kehendak
masing-masing, tetapi diapundapat bertindak untuk tidak mempergunkan
pendapatan baik sebagian atau seluruhnya.
2) Penciptaan/ kreasi atau kredit oleh bank
Dalam penciptaan atau kredit oleh bank, tidak hanya bank sentral saja
yang dapat menciptakan uang tetapi bank-bank umum. Juga dapat
menciptakan uang yang sering disebut dengan uang giral.
3) Intensifikasi penggunaan modal
Cara ini dilakukan oleh bank dengan meminjamkan kembali uang-uang

yang dipercaya masyarakat kepada  bank.Perusahaan  dapat
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mengintensifkan penggunaan uang yang sementara tidak digunakan
misalnya dengan meminjamkan kepada perusahaan-perusahaan yang
membutuhkan (M.Tohar,2000:15-16). Pemenuhan modal dengan tabungan
sementara anggota jangka pendekpada dasarnya yang termasuk ke dalam
modal pasif jangka pendek terdiri dari :

a. Utang dagang atau barang

b. Simpanan sukarela atau titipan

c. Biaya-biaya yang belum dibayar

d. Rupa-rupa dana

e. Pinjaman dari bank

Sesuai dengan keterangan diatas maka disini hanya akan memberikan

sorotan pada modal pasif jangka pendek dalam bentuk tabungan sementara

anggota jangka pendek yaitu simpanan sukarela atau sering pula dengan istilah

titipan atau giro yang diartikan sebagai jumlah uang yang ditanamkan anggota

atau bukan anggota pada koperasi atas kehendak sendiri sebagai simpanan

sementaranya.

Ada beberapa pendapat dari peneliti terdahulu bahwa dengan simpanan

sukarela akan dicapai beberapa maksud yaitu :

1.

Menambah modal usaha bagi koperasi, artinya bila modal tersebut jangka
pengambilannnya oleh penyimpan masih lama, dapat dimanfaatkan untuk
membelanjai usaha pelayanan bagi keperluan anggota.

. Mengamankan uang dari pengambilan dan pemakaian uang terlalu mudah.
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3. Secara tidak langsung dapat memberikan pertolongan kepada sesame anggota

yang memerlukan uang atau pinjaman.

2.3.3. Hubungan Modal Sendiri dengan Sisa Hasil Usaha (SHU)

Modal merupakan pembiayaan bagi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh badan usaha koperasi. Setiap kegiatan usaha koperasi yang bertujuan untuk
mendapatkan hasil atau laba memerlukan modal. Oleh karena itu, setiap badan
usaha atau koperasi akan selalu berusaha meningkatkan modal usahanya, karena
semakin besar volume usaha yang dapat dijalankan semakin besar pula laba yang
diperoleh. Suatu analisa terhadap sumber dan penggunaan modal sangat penting
karena modal erat hubungannnya dengan kegiatan koperasi sehari-hari. Adanya
modal yang cukup sangat penting bagi koperasi untuk melakukan kegiatan
usahanya secara efisien.

Menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2002 : 79), “Semakin tinggi
partisipasi anggota maka idealnya semakin tinggi manfaat yang diterima
anggota”. Partisipasi anggota adalah partisipasi modal berupa modal sendiri dan
transaksi yang dilakukan anggota. Apabila semakin besar modal sendiri yang
disetor, maka akan semakin besar pada keleluasaan para anggotanya dalam
beroperasi untuk meningkatkan volume usahanya sehingga hal ini tentunya akan
meningkatkan SHU yang dapat diperoleh pihak koperasi. Dengan demikian dapat
di katakan bahwa Modal Sendiri berpengaruh tehadap perolehan SHU. Semakin
besar Modal Sendiri yang di setor di harapkan koperasi dapat memperoleh SHU

yang besar pula.
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Keberhasilan koperasi dalam melaksanakan perannya sebagai badan usaha
sangat tergantung pada kemampuan koperasi menghimpun dan menanamkan
modalnya dengan cara pemupukan berbagai sumber keuntungan dan banyaknya
jumlah anggota. Modal usaha koperasi diutamakan berasal dari anggota. Modal
anggota bersumber dari simpanan pokok dan simpanan wajib, hal ini
mencerminkan bahwa koperasi sebagai badan usaha yang ingin mendorong diri
sendiri dengan kekuatan sendiri. Semakin besar jumlah anggota, maka semakin
besar pula modal yang dimiliki koperasi. Artinya kemampuan usaha koperasi juga
semakin beraneka ragam dan pada gilirannya akan memperbesar perolehan Sisa
Hasil Usaha (SHU).

Suatu modal koperasi akan berubah apabila jumlah anggota dengan
simpanan-simpanannya mengalami penurunan atau kenaikan. Karena adanya
perubahan modal juga akan berpengaruh terhadap perolehan SHU. Keberhasilan
koperasi dalam melaksanakan perannya sebagai badan usaha sangat tergantung
pada kemampuan koperasi menghimpun dan menanamkan modalnya dengan cara
pemupukan berbagai sumber keuntungan dan banyaknya jumlah anggota.
Semakin besar jumlah anggota, maka semakin besar pula modal yang dimiliki
koperasi. Artinya kemampuan usaha koperasi juga semakin beraneka ragam dan
pada gilirannya akan memperbesar perolehan SHU. Usaha koperasi terutama
diarahkan pada bidang usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan

anggota, baik untuk menunjang usaha maupun kesejahteraanya.
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Usaha koperasi adalah wusaha-usaha yang bisa menunjang atau
meningkatkan kepercayaan bagi anggotanya. Dengan usaha yang menunjang
kebutuhan anggota itulah, maka koperasi memilih usaha untuk dikelolanya. Oleh
karena itu semua kebutuhan modal membuka dan mengelola usaha koperasi
dipikul bersama-sama oleh seluruh anggota, dengan jalan menabung secara teratur
dan tertib. Kemampuan koperasi untuk menghasilkan keuntungan tertentu dalam
satu tahun buku merupakan kesuksesan koperasi dan kemampuan koperasi dalam
menggunakan modal secara efisien. Modal koperasi pada dasarnya dapat berasal
dari modal sendiri dan modal pinjaman. Sehubungan dengan adanya dua sumber
modal tersebut maka kemampuan suatu koperasi untuk menghasilkan keuntungan
yang disebut dengan Sisa Hasil Usaha (SHU).

Hubungan modal koperasi dengan perolehan Sisa Hasil Usaha juga
tergantung pada peran aktif anggotanya untuk tetap mempertahankan untuk
menjadi anggota. Artinya setiap anggota tidak akan meninggalkan koperasinya.
Oleh karena itu fungsi pendidikan bagi anggota harus terus menerus dilaksanakan
untuk mempertahankan mereka mempercayai koperasinya, bahwa pengelolaan
koperasi benar-benar sehat, baik sehat organisasi, sehat usaha maupun sehat
mentalnya. Disamping itu peran serta alat kelengkapan organisasi koperasi seperti
rapat anggota, pengurus, pengawas dapat dijalankan dan dilaksanakan dengan
sebagaimana mestinya, agar para anggota sadar mengikuti aturan yang harus
dilaksanakan dan mereka akan menerima haknya sebanding dengan jasa masing-
masing secara adil.

2.4. Current Ratio
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2.4.1. Pengertian Current Ratio

Current ratio merupakan salah satu jenis rasio liquiditas, yaiturasio yang
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu
pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. Dengan demikian rasio likuiditas
berpengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki
hubungan dengan harga saham perusahaan.

Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi. Suatu perusahaan yang
mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu memenubhi
segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa
perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu perusahaan tidak
mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala kewajiban
financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut
insolvable.

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar.Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik
bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap perusahaan memiliki kemampuan
untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendeknya. Akan tetapi
Current Ratio yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap kemampuan
memperoleh keuntungan. Dalam penelitianini penulis memilih Current Ratio

dalam rasio likuiditas.
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Menurut Lukas (2008:365) : “Current ratio adalah rasio keuangan yang
digunakan untuk mengetahui likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini dihitung
dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio yang rendah
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan buruk. Sebaliknya jika current ratio
relatif tinggi, likuiditas perusahaan relatif baik. Namun harus dicatat bahwa tidak
pada semua kasus dimana current ratio tinggi, likuiditas perusahaan pasti baik.
Meskipun aktiva lancar lebih besar dari hutang lancar, perlu diingat bahwa item-
item aktiva lancar seperti persediaan dan piutang terkadang sulit ditagih atau
dijual secara tepat.

Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya
masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang
bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya
dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009:10).

Hal ini berarti Current Ratio yang terlalu tinggi dapat menyebabkan Sisa
Hasil Usaha (SHU) menjadi rendah atau bisa dikatakan bahwa Current Ratio
berpengaruh negatif terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU). Hal ini disebabkan karena
Current Ratio yang tinggi menunjukan banyaknya dana yang menganggur,
sehingga mengurangi kemampuan menghasilkan laba bagi Koperasi, dan secara
otomatis akan mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh koperasi.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut, (Weston dan Copeland,

1995):

. current asset
Current Ratio: current liability
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Pengertian Current ratio menurut Bambang Riyanto (2001:26)
menyatakan bahwa :

“Current ratio merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur
kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi current obligation — nya”.
Menurut Agnes Sawir (2009:8)

“Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, karena rasio ini
menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh
aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan
jatuh tempo utang”.

Menurut S. Munawir (2007:72)

Rasio lancar (Current ratio) yaitu perbandingan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar, rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar
(yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka pendek. Rasio

lancar dihitung sebagai berikut :

Rasio Lancar (Current Ratio)

aktiva lancar

_hutang lancar

2.5.  Penelitian Terdahulu
1. Penelitian mengenai Pengaruh Modal Sendiri terhadap Sisa Hasil Usaha
(SHU) di KPRI Kota Semarang pernah dilakukan oleh Lubuk Novi S pada
tahun 2008. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh Modal

Sendiri (X) terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPRI di
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Kota Semarang dan pengaruhnya sebesar 51,5%, yang berarti bahwa
semakin naik jumlah Modal Sendiri maka perolehan Sisa Hasil Usaha
(SHU) akan meningkat sebaliknya jika jumlah Modal Sendiri semakin
turun maka perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) juga akan ikut menurun.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan penulis
lakuakan, yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh Modal Sendiri
terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU). Namun terdapat perbedaan pada
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu
penulis menambahkan satu variabel baru, sebagai variabel independen
(X2) yaitu Current Ratio.

2. Penelitian yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakuan oleh penulis
berjudul Analisis Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Besarnya Sisa Hasil
Usaha (SHU) Pada Koperasi Bina Utama Jaya Pasir Pengaraian diteliti oleh
Novyanti pada tahun 2012. Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial
tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Current Ratio
(CR) terhadap besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Bina Utama
Jaya. Dalam Analisis Rasio Keuangan yang diteliti oleh peneliti sebelumnya
terdapat variabel Current Ratio, sama seperti penelitian penulis yang akan
menggunakan variabel Current Ratio sebagai variabel independen yang
sama-sama mencari pengaruhnya terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah, penulis

menambahkan variabel Modal Sendiri sebagai variabel independen (X1).
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Atau bisa disimpulkan bahwa penulis menggabungkan dua penelitian milik
Lubuk Novi S (2008) dengan penelitian milik Novyanti (2012).

. Penelitian sebelumnya yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis berjudul Pengaruh Pertumbuhan Modal Koperasi dan Kinerja
Koperasi Terhadap Perkembangan Sisa Hasil Usaha Koperasi Pada
Koperasi Pegawai Menggunakan SPSS Versi 17 For Windows diteliti oleh
Mulia Indriani pada tahun 2002. Hasil penelitian ini menunjukan hasil
secara uji parsial modal koperasi dan debt to total asset tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha. Sedangkan current ratio
mempunyai pengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha. Dan secara uji
simultan modal koperasi, current ratio, debt to total asset mempunyai
pengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha, karena memiliki nilai R
Square sebesar 62,2%.Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama sama meneliti mengenai Pengaruh Modal dan
Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan variabel
Modal Sendiri sebagai X1, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
Modal Koperasi yaitu meliputi Modal Sendiri dan Modal Pinjaman.
Perbedaan yang lainnya adalah pada penelitian sebelumnya terdapat tiga
fokus penelitian, yaitu Modal Koperasi, Current Ratio, dan Debt to Total
Asset.

. Penelitian berjudul Hubungan Modal Sendiri dan Modal Pinjaman terhadap

Sisa Hasil Usaha (Studi Kasus pada Koperasi Pegawai Telkom
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2.6.

(KOPEGTEL) DADALI di Bandung diteliti oleh Dolly Lesriyan Annex G
pada tahun 2011. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
Modal Sendiri memiliki pengaruh yang kuat terhadap Sisa Hasil Usaha
(SHU). Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama
sama menggunakan variabel Modal Sendiri sebagai variabel independen,
dan Sisa Hasil Usaha sebagai variabel dependen. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya penulis
mencari Hubungan Modal Sendiri dan Modal Pinjaman terhadap Sisa Hasil
Usaha (SHU), sedangkan pada penelitian ini penulis ingin mencari
Pengaruh Modal Sendiri dan Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha
(SHU).

Penelitian mengenai variabel Current Ratio pernah dilakukan oleh
Muhammad Danar Hadi (2013) dengan judul Analisis Rasio Keuangan yang
Mempengaruhi Pertumbuhan Sisa Hasil Usaha (SHU) KPRI Dewantara di
Kabupaten Jember dengan hasil bahwa secara parsial Current ratio tidak
memiliki pengaruh terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU).

Kerangka Berfikir

Modal Sendiri merupakan modal yang didapatkan dari koperasi itu sendiri

tanpa dibebani biaya bunga. Modal Sendiri didapat dari simpanan pokok dan

simpanan wajib atau bisa juga didapat dari dana cadangan dan hibah. Dari modal

sendiri diharapkan rentabilitas atau keuntungan yang diperoleh koperasi akan

mendapatkan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang cukup untuk kesejahteraan para
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anggota koperasi. Sehingga Modal Sendiri memiliki hubungan yang positif
terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).

Sedangkan Current Ratio merupakan rasio likuiditas (liquidity ratio) yang
menggambarkan kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang telah jatuh tempo. Current ratio sendiri merupakan salah satu indikator dari
rasio likuiditas.

Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi
kreditor jangka pendek dalam arti setiap perusahaan memiliki kemampuan untuk
melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendeknya. Akan tetapi Current
Ratio yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh
keuntunganyang dalam Koperasi akan mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU).

Peneliti akan mencari tahu mengenai hubungan positif Modal Sendiri dan
hubungan negatif Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPRI
Kota Semarang. Kerangka berfikir menggambarkan mengenai Pengaruh Modal
Sendiri dan Current Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) di KPRI Kota
Semarang, berdasarkan latar belakang permasalahan maka dapat disusun kerangka

berfikir sebagai berikut :
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Modal Sendiri

XD () \ Sisa Hasil Usaha
] (SHU)

Current Ratio
(Y)Y

(X2)(-) I

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.7. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang diuraikan sebelumnya, makadapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Modal Sendiri berpengaruh positif secara parsial terhadap Sisa Hasil Usaha
(SHU).
2. Current Ratio berpengaruh negatif secara parsial terhadap Sisa Hasil Usaha
(SHU).
3. Modal Sendiri dan Current Ratio berpengaruh secara simultan terhadap Sisa

Hasil Usaha (SHU).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana data tersebut adalah data
koperasi yang terdaftar dalan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang.
Penelitian ini menguji Pengaruh Modal Sendiri dan Current Ratio terhadap Sisa
Hasil Usaha (SHU) di KPRI Kota Semarang melalui analisis regresi linier
berganda, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari masing-masing variabel
terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU). Data dalam penelitian ini diolah, sehingga
diperoleh data baru yang dapat dijadikan alternatif jawaban atas hipotesis yang
diajukan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
survey data sekunder. Penelitian survey adalah penelitian yang digunakan untuk
penyelidikan informasi yang berhubungan dengan prevelensi distribusi dan
hubungan antar variabel dalam suatu populasi (Ummah : 2009). Dikatakan
penelitian survey data sekunder karena dalam penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung atau melalui media perantara (Indriantoro dan Bambang :

2002).
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3.2.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2002). Sedangkan
menurut Sugiyono (2013:117) mengatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan KPRI yang ada di Kota Semarang, yaitu 103 KPRI.
3.2.2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Menurut Cooper dan Emory (Susilawati 2000:116)
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan anggota
sampel yang mendasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang.

2. Sudah melakukan RAT selama periode tahun 2013.

Berdasarkan kriteria diatas terdapat 51 koperasi yang menjadi sampel :

Tabel 3.1

Daftar Sampel KPRI di Kota Semarang Tahun 2013

NO NAMA KPRI ALAMAT
1. KP-BPPI JI. Yos Sudarso, Kalibaru Barat
2. KARTIKA TERANG JI. Ronggowarsito N0.58
3. GANA ARTHA JI. Abdurahman Saleh No.1
4. UMS JI. Mr. Wurjanto No.17
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5. ADYAKSA JI. Pahlawan No.14

6. MITRA PRAJA JI. Pemuda N0.134
WIYATA

7. BAHTERA BKKBN JI. Pemuda No.79

8. KPPDK-BHP JI. Hanoman No.25

9. BHAKTI CITRA JI. Coaster No.1-3 Semarang Utara

10. WARGA JAYA JI. Siliwangi No.357

11. PUTRA SEJAHTERA | JI. Sidodadi Barat No.8

12. NIAGA EKA JAYA JI. Pahlawan No.4

13. BINA SEJAHTERA JI. Abdurahman Saleh

14, KOBAMA JI. Madukoro

15. DWIJA USAHA JI. RM. Hadi Soebeno

16. MARKANTI RUKUN | JI. Pahlawan No.16
SEJAHTERA

17. TERATAI JI. Pahlawan No.12

18. KARPER JI. Imam Bonjol No0.139

19. KPPDK-LAPAS JI. Sugiyo Pranoto 59
WANITA

20. | ANGKASA JI. A.Yani 144-146

21. KARYA MITRA JI. Hayam Wuruk No.40
MAJU MANDIRI

22. BANGUN JI. Untung Suropati Kav. 69-70
SEJAHTERA

23. KOPEN JI. Ki Mangun Sarkoro No. 21

24. SUAR SEJAHTERA JI. Yos Sudarso No.32
(DISNAV KLAS I11)

25. WIJAYA KUSUMA JI. Mayjen Panjaitan 58

26. SERBA USAHA JI. Untung Suropati

217. MANFAAT JI. Kyai Mojo Srondol
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28. DHARMA BHAKTI JI. Singosari No. 2A
SAMOEDRA

29. | TIRTA SAKTI JI. Madukoro Blok BB (PRPP)

30. SAMBADA KARSA JI. Mpu Sendok 11

31. | TUT WURI JI. Dr. Wahidin No. 118
HANDAYANI

32. SEDYATAMA JI. Brigjen Katamso No.14

33. SEJAHTERA BLKI JI. Brigjen Sudiarto No. 118

34. SERBA GUNA JI. Gebang Sari

35. DINAMIKA USAHA JI. Supriyadi No. 72

36. DWIJA RAHARJA d/a SD WONOSARI MANGKANG

37. TULUS KARYA JI. Untung Suropati

38. MIGUNAN!I UPTD Banyumanik

39. TUMBUH JI. Raya Gunung Pati N0.33

40. BAHTERA JAYA JI. Citarum No. 59

41. YASA SEJATI JI. Pahlawan No. 6

42. BALITBANG PROV. | JI. Imam Bonjol No.180
JETENG

43. | AMRIH MAKMUR JI. Dr. Cipto No.121 a

44, RUKUN JI. Patimura No. 9

45, POLINES JI. Prof. H.Sudarto SH Tembalang

46. SARANA USAHA d/a. Panti Sosial B. K. M. Utomo JI.
PSBK Mulawarman

47. MEDICA JI. M.Pardi Tj.Mas
KARANTINA

48. SEJAHTERA JI. M. Pardi No.07
BERSAMA

49. MESRA JI. Tambak Dalam |
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50.

BUMI ADHIGUNA

JI. Ki Mangunsarkoro No.23

51.

WIDYA LESTARI

JI. Dr. Suratmo 171

Sumber : Data diolah 2015

3.2.3. Metode Pengambilan Sampel

Adapun kriteria sampel pada penelitian ini adalah KPRI yang terdaftar

pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang yang melakukan RAT pada

2013. Adapun jumlah sampel dapat ditentukan dengan mengacu pendekatan

rumus Solvin (Umar, 2002: 140), sebagai berikut :

Keterangan :

" 14+Ne?2

N

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

E = presentase kelonggaran karna kesalahan pengambilan sampel
yang ditoleransikan (10%)

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

103

"~ 1+103 X 0,102

>=050,73=51

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Sampling

Proporsional. Menurut Sugiyono (2011: 82) Teknik sampling proporsional yaitu

sampel yang di hitung berdasarkan perbandingan. Teknik ini di gunakan apabila

populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

proporsional. Berdasarkan perhitungan sampel yang diambil adalah 51 objek

responden. Dari 51 objek responden tersebut, penulis mengkategorikan kedalam 3

kelas dilihat dari modal sendiri yang dimiliki masing-masing KPRI di Kota
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Semarang. Berikut ini adalah perhitungan menurut Modal Sendiri yang dimiliki

KPRI :

KPRI yang memiliki Modal Sendiri >1.000.000.000 = % x51=1237
KPRI yang memiliki Modal Sendiri <1.000.000.000 = % x51=12,37

KPRI yang memiliki Modal Sendiri <500.000.000 = % x 51 = 26,24

Berikut ini adalah hasil perhitungan sampel yang telah dibagi dalam tiga
kelas :

KELAS JUMLAH KPRI
>1.000.000.000 13
<1.000.000.000 12
<500.000.000 26

JUMLAH SAMPEL 51

Selanjutnya digunakan sampling incidental untuk menentukan KPRI mana
saja yang akan dijadikan sampel. Menurut Sugiyono (2011: 85) Sampling
Insedental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocol sebagai
sumber data.

3.3.  Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik
perhatian. Sugiyono (2006: 61) menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam
penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1. Variabel terikat (dependent variabel)
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3.3.1.

Variabel terikat merupakan, variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel bebas (independent variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Sisa Hasil Usaha (SHU).

Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam

waktu satu tahun buku dikurangi dengan biaya penyusutan dan kewajibannya

termasuk pajak dalam buku yang bersangkutan (UU No.25 Tahun 1992 Pasal

1&2).

SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota

sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan

koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan

keperluan koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.

3.3.2.

1)

Variabel Independen (X)

Terdapat dua variabel independen dalam penelitian ini, yaitu :

Modal Sendiri

Modal Sendiri pada koperasi merupakan modal yang berasal dari dalam
koperasi itu sendiri. Modal sangat diperlukan dalam melakukan kegiatan
usaha, sehingga tercapai hasil yang diinginkan. Tanpa adanya modal,
aktivitas usaha tidak dapat dijalankan. Biasanya semakin luas jangkauan
usaha dan semakin banyak bidang yang ditangani, maka dibutuhkan modal

yang besar pula.
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2) Current Ratio (CR)
Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar. Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan
yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap perusahaan
memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial
jangka pendeknya. Akan tetapi Current Ratio yang tinggi akan
berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh keuntungan.
Dalam penelitian ini penulis memilih Current Ratio dalam rasio likuiditas.
3.4.  Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari Laporan Keuangan masing-masing KPRI Kota Semarang.
Metode pengumpulan data ini berupa dokumentasi, yaitu metode pengumpulan
data yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya (Arikunto:2006).
Data yang digunakan untuk mengisi variabel independen Modal Sendiri
dan Current Ratio adalah Laporan Keuangan KPRI di Kota Semarang.
3.5. Metode Pegumpulan Data
3.5.1. Data Sekunder
Data Sekunder (secondary data) adalah teknik pengumpulan data secara
tidak langsung tentang objek penelitian yang dilakukan dengan cara studi pustaka

dari berbagai buku, jurnal, literature atau tulisan lain yang dianggap memiliki
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hubungan hal yang diteliti dengan menggunakan laporan tertulis ataupun
penelitian sebelumnya.

Menurut (Istijanto, 2009:38) data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan oleh pihak lain bukan oleh periset sendiri untuk tujuan yang lain.
Metode dalam pengumpulan data sekunder tersebut antara lain :

a. Teknik Dokumentasi
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengutip langsung data yang
telah diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang, yang
terdiri dari modal sendiri, current ratio, dan Sisa Hasil Usaha (SHU).

b. Studi Kepustakaan
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti mendalami,
menelaah, mencermati, dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada
dalam kepustakaan (sumber bacaan, buku-buku referensi atau hasil
penelitian lain) untuk menunjang penelitian.

3.6. Analisis Data

Metode analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaruhi variabel lain agar data
yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat maka harus diolah atau dianalisis
terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
3.6.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel

yang ada di dalam penelitian ini. Pengukuran yang digunakan mencakup nilai
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rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standart deviasi yang disajikan dalam
tabel numerik yang dihasilkan dari pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS versi 16 For Windows. Variabel yang akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah Modal Sendiri dan Current Ratio sebagai variabel
independen, dan Sisa Hasil Usaha (SHU) sebagai variabel dependen.
3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi data
yang digunakan dalam penelitian ini. Uji ini dilakukan dengan harapan untuk
mendapatkan model analisis yang tepat dan dalam penelitian ini analisis data akan
menggunakan metode regresi linier berganda. Uji ini dilakukan dengan harapan
untuk mendapatkan model analisis regresi berganda yang tepat.
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
dengan normal atau tidak (Ghozali, 2011:99). Model regresi yang baik memberi
syarat bahwa data harus terdistribusi dengan normal atau mendekati normal.
Pengujian normalitas data akan dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, bila tingkat signifikan lebih besar dari 5% berarti data terdistribusi
secara normal dan sebaliknya jika lebih dari 5% maka data tidak terdistribusi
dengan normal.
2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara anggota—anggota serangkaian
observasi yang tersusun dalam rangkaian waktu atau yang tersusun dalam

rangkaian ruang ( Sumodiningrat, 1999: 231). Uji autokorelasi digunakan untuk
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melihat apakah ada hubungan linier antara error serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu (data time series). Uji autokorelasi perlu dilakukan
apabila data yang dianalisis merupakan data time series (Gujarati, 2003).
dimana:
d = nilai Durbin Watson
2ei = jumlah kuadrat sisa
Nilai Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai d-tabel. Hasil
perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut:
1. Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif
2. Jika d > (4 — dl), berarti terdapat autokorelasi negatif
3. Jika du < d < (4 —dl), berarti tidak terdapat autokorelasi
4. Jika dl < d < du atau (4 — du), berarti tidak dapat disimpulkan
3. Multikolinieritas
Multikolineritas maknanya antar variabel independen yang terdapat
mendekati sempurna (koefisien relasi tinggi) (Algifari, 2007:84). Diagnosis secara
sederhana terhadap adanya multikolinearitas di dalam model regresi salah satunya
adalah melalui nilai t hitung, dan f hitung, jika tinggi nilai f hitung tinggi
sedangkan nilai thitung sangat rendah, maka kemungkinan terdapat
multikolinearitas dalam model tersebut. Beberapa prosedur koreksi jika
multikolinearitas ditemukan adalah dengan memperbesar ukuran sampel atau
menghilangkan salah satu atau beberapa variabel yang mempunyai korelasi tinggi
dari model regresi atau dengan mentranformasi variabel nilai variabel yang

digunakan mundur satu tahun.
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4. Heteroskesdastisitas

Heteroskedastisitas adalah adanya variansi variabel dalam model regresi
tidak sama (konstan). Salah satu cara untuk mendiagnosis adanya
heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah dengan uji Glesjer. Uji ini
dilakukan dengan membuat model regresi yang melibatkan nilai absolut residual
(|e | ), sebagai variabel dependen terhadap semua variabel independen. Jika
semua Vvariabel independen signifikan secara statistik, maka terdapat
heteroskedastisitas. Untuk menghilangkan heteroskedastisitas dilakukan dengan
mentransformasi variabel menjadi log, kemudian di antilog kan sehingga
diperoleh model regresi yang baru (Algifari, 2007: 88).
3.6.3. Analisi Regresi Berganda

Regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan
regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel idependen
(Algifari, 2007: 64). Alat analisis ini digunakan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Data yang
digunakan untuk melakukan regresi liner berganda yaitu data efisiensi masing-
masing indikator dari variabel bebas yaitu current ratio, quick ratio, receivable
turn over, dan cash turn over serta untuk variabel terikat yaitu laba usaha. Rumus
linier berganda ditunjukkan oleh persamaan:

Y=o+ 1 X 1+p2X2+P3X3+B4X4+P5X5+HB6X6+¢

(Subiyanto, 2000:205)

Di mana:

Y = Sisa Hasil Usaha (SHU)

52



a = intercept
B1B2P3B4PB5P6 = koefisien regresi
X1 X2X3 X4 X5 X6 = prediktor
€ =error item

3.6.4. Uji Hipotesis

1. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh semua
variabel bebas (independen) secara bersama-sama terhadap variabel terikat
(dependen) (Ghozali, 2011:88). Uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung
dengan F table. Jika F hitung > F table (Ho ditolak dan Ha diterima). Untuk
menguji hipotesis secara simultan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Perumusan hipotesis statistik
Ho : X1 dan X2 secara simultan tidak berpengaruh terhadap Y
Ha : X1 dan X2 secara simultan berpengaruh terhadap Y
Ha merupakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
2. Menentukan taraf signifikansi F table, dengan nilai taraf signifikansi F
table sebesar 0,05.
3. Dasar pengambilan keputusan
Pada penelitian ini dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan cara :
a. Ho diterima, Ha ditolak jika taraf signifikansi F hitung lebih dari 0,05
b. Ho ditolak, Ha diterima jika taraf signifikansi F hitung kurang dari 0,05

2. Uji Parsial (Uji t)
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Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing
masing variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen)
(Ghozali, 2011:91). Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung
dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t
hitung. Untuk menguji hipotesis secara parsial dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Perumusan hipotesis statistik

Ho : X1 dan X2 secara simultan tidak berpengaruh terhadap Y
Ha : X1 dan X2 secara simultan berpengaruh terhadap Y
Ha merupakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
2. Menentukan taraf signifikansi F table, dengan nilai taraf signifikansi F
table sebesar 0,05.

3. Dasar pengambilan keputusan
Pada penelitian ini dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan cara :

a. Ho diterima, Ha ditolak jika taraf signifikansi F hitung lebih dari 0,05

b. Ho ditolak, Ha diterima jika taraf signifikansi F hitung kurang dari 0,05
3.6.5. Koefisien Determinasi
1.  Koefisien Determinasi Secara Simultan (R?)

Koefisien determinasi R? digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nlai R? berada
diantara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati nilai 1 suatu persamaan

regresi maka variabel bebas hampir memberikan semua informasi untuk
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memprediksi variabel bebas terhadap variasi variabel terikat. Rumus Koefisien

determinasi menurut Sudjana(1989:369) dapat ditunjukkan sebagai berikut:

D =r2x 100%

D = Koefisien Determinasi
r = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
2. Koefisien Determinasi Secara Parsial (r?)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi
yang diberikan masing-masing prediktor modal sendiri (X1) dan current ratio
(X2), secara parsial terhadap variabel dependen Sisa Hasil Usaha (Y). Koefisien
determinasi dapat dilihat dari output tabel coefficients. Caranya mengkuadratkan

nilai correlation partial dalam tabel.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Modal Sendiri secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap Sisa
Hasil Usaha (SHU).

2. Current Ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Sisa
Hasil Usaha (SHU).

3. Modal Sendiri dan Current Ratio secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diajukan

saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan sebagai berikut :

1. Bagi Instansi
Instansi dalam penelitian ini adalah KPRI di Kota Semarang yang
menjadi sampel penelitian, sebaiknya lebih tanggap terhadap kondisi
keuangan koperasi. Apabila terjadi penurunan Sisa Hasil Usaha (SHU)
dapat segera tanggap untuk melakukan pembenahan. Selain bidang

keuangan, pihak manajemen KPRI juga harus tanggap terhadap
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hubungan pimpinan dengan karyawan, harmonisasi atasan dengan
bawahan, serta memberikan reward bagi mereka yang berprestasi.

Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode
penelitian.

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lainnya
sehingga mampu menghasilkan model regresi yang lebih baik secara

statistik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Populasi Penelitian Pengaruh Modal Sendiri dan Current

Ratio terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) di KPRI se Kota

Semarang

NO | NAMA KPRI

1. ARNAWIL

2. ASADENTA HUSADA

3. BINA SEJAHTERA APRO
4. UNDIP

5. MANFAAT

6. FISCA BHAKTI

7. SEMBADA KARSA

8. WIDYA PRAJA

9. TANGGA KENCANA

10. | AMAL BHAKTI

11. | PUSTAKA

12. | TUT WURI HANDAY ANI
13. | MIGUNANI

14. | SWA ARTA MANDIRI
15. | MESRA

16. | MEKAR

17. | SERBA GUNA

18. | HANDAYANI (UNNES)
19. | TUMBUH

20. | ULAR-ULAR MARDI SANTOSA
21. | DWNA USAHA

22. | BPKP

23. | BANGUN SEJAHTERA
24. | DWUA RAHARJA
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25. | KPPKDK

26. | NUSANTARA

27. | RSUD TUGUREIO

28. | SERBA USAHA

29. | TULUS KARYA

30. | AL IKHLAS

31. |BINAGIZI

32. | DINAMIKA USAHA

33. | SEJAHTERA BLKI

34. | SEJAHTERA (RSJ)

35. | BALAI BISPA

36. | BALAI POM (KOBAMA)
37. | BINA SEJAHTERA

38. | BINA SEJAHTERA (SMP 19)
39. | CIPTA KARYA SAKTI

40. | GANA ARTHA

41. | KPPDK KANIM IMIGRASI
42. | KANWIL DEPHUB

43. | KELAKAR

44. | SUBUR

45. | TIRTA SAKTI

46. | TIRTA USAHA

47. | WARGA JAYA

48. | WIDYA LESTARI

49. | ADHYAKSA

50. | BAHTERA

51. | BINA CITRA HUSADA

52. | BINA SYLVA SEJAHTERA
53. | CAKRA SEJAHTERA

54. | DANA HUSADA
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55. | DHARMA BHAKTI SAMODERA
56. | MAKARTI RUKUN SEJAHTERA
57. | NIAGA EKA JAYA

58. | SAMITRA

59. | SMK N3

60. | TERATAI

61. | USAHA SEJAHTERA

62. | YASA SEJATI

63. | ANGKASA

64. | BAHTERA BKKBN

65. | BALITBANG PROV JATENG
66. | BINA SEHAT

67. | BUMI ADHIGUNA

68. | BUMI BHAKTI SEJAHTERA
69. | DIPENDA DATI |

70. | DJASA

71. | KARPER

72. | KISMO RAHAYU

73. | KOPEKAS

74. | KOPEN

75. | LP WANITA (KPPDK KL 2)
76. | MITRA PRAJA WIYATA

77. | PARU HUSADA

78. | PEMKOT SEMARANG

79. | PERKASSDA

80. | SEJAHTERA BAPPEDA |

81. | TUNAS DUA

82. | USAHA BERSAMA

83. | WAHANA BHAKTI

84. | WARGA
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85.

WIJAYA KUSUMA

86. | WISATA BHAKTI

87. | KPPDK KANWIL

88. | AMRIH MAKMUR

89. | PUTERA SEJAHTERA
90. | SEDYATAMA

91. | MEDICA KARANTINA
92. | BAHTERA JAYA

93. | RUKUN

94. | ADPEL

95. | BPPI

96. | BAITABHAKTI

97. | BALAI ARTA

98. | BHAKTICITRA

99. | SUAR SEJAHTERA
100. | SEJAHTERA BERSAMA
101. | TANJUNG REJEKI

102. | KARYA BAKTI

103.

KARTIKA TERANG
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Lampiran 2. Data Sisa Hasil Usaha (SHU) KPRI Tahun 2013

NO NAMA KPRI SISA HASIL LN
USAHA
1. | TUT WURI HANDAYANI Rp. 103.885.413 16,46
2. | POLINES Rp. 205.492.000 19,14
3. | DWUA RAHARJA Rp. 289.557.500 19,48
4. | UMS Rp. 68.797.960 18,05
5. | TULUS KARYA Rp. 721.483.000 20,40
6. | MITRAPRAJAWIYATA Rp. 97.226.383 18,39
7. | DWNA USAHA Rp. 233.000.000 19,27
8. | MIGUNANI Rp. 444.693.000 19,91
9. | BHAKTICITRA Rp. 59.200.886 17,90
10. | TUMBUH Rp. 154.092.000 18,85
11. | KARPER Rp. 97.226.383 18,39
12. | NIAGA EKA JAYA Rp. 188.404.870 19,05
13. | BAHTERA JAYA Rp. 83.542.000 18.94
14. | KOBAMA Rp. 196.544.372 19,10
15. | PUTRA SEJAHTERA Rp. 94.761.000 18,37
16. | MAKARTI RUKUN | Rp. 108.342.249 18,50
SEJAHTERA
17. | TERATAI Rp. 147.870.104 18,81
18. | KARTIKA TERANG Rp. 32.878.576 17,31
19. | BUMI ADHIGUNA Rp. 137.657.000 18,74
20. | ANGKASA Rp. 30.798.000 17,24
21. | KARYA MITRA MAJU | Rp. 36.935.065 17,42
MANDIRI

22. | YASA SEJATI Rp. 89.832.000 18,31
23. | MANFAAT Rp. 176.630.000 18,99
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24. | TIRTA SAKTI Rp. 108.038.000 18,50
25. | BAHTERA BKKBN Rp. 50.538.597 17,74
26. | SERBA USAHA Rp. 25.788.000 17,07
27. | SUAR SEJAHTERA (DISNAV | Rp. 66.209.000 18.01
KLAS I111)
28. | DHARMA BHAKTI | Rp. 45.754.000 17,64
SAMOEDRA
29. | WUAYA KUSUMA Rp. 5.663.846 15,55
30. | SAMBADA KARSA Rp. 5.860.000 15,58
31. | BANGUN SEJAHTERA Rp. 30.779.000 17.24
32. | SEDYATAMA Rp. 12.318.000 16,33
33. | SEJAHTERA BLKI Rp. 14.203.000 16.47
34. | SERBA GUNA Rp. 18.274.000 17.07
35. | DINAMIKA USAHA Rp. 21.268.000 16.87
36. | ADYAKSA Rp. 55.196.000 17,83
37. | KPPDK-BHP Rp. 5.606.200 15,54
38. | WARGA JAYA Rp. 34.085.100 17,34
39. | KPPDK-LAPAS WANITA Rp. 48.655.000 17,70
40. | BINA SEJAHTERA Rp. 13.155.500 16,39
41. | KOPEN Rp. 41.775.000 17,55
42. | BALITBANG PROV. JATENG | Rp. 116.398.000 18,57
43. | AMRIH MAKMUR Rp. 15.016.000 16,52
44. | RUKUN Rp. 33.037.000 17,31
45. | GANA ARTHA Rp. 43.832.200 17,60
46. | SARANA USAHA PSBK Rp. 12.239.000 16,32
47. | MEDICA KARANTINA Rp. 2.201.000 14,60
48. | SEJAHTERA BERSAMA Rp. 1.350.000 14,12
49. | MESRA Rp. 99.134.000 18.41
50. | KP-BPPI Rp. 48.191.463 17,69
51. | WIDYA LESTARI Rp. 14.963.000 16,52
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Lampiran 3. Data Modal Sendiri KPRI Tahun 2013

NO NAMA KPRI MODAL LN | KELAS
SENDIRI
1. | POLINES Rp. 1.444.620.000 | 19,14 | Tinggi
2. | TUT WURI | Rp. 1.659.530.000 | 21,22 | Tinggi
HANDAYANI
3. | DWIJA RAHARJA Rp. 3.744.186.853 | 22,04 | Tinggi
4. |UMS Rp. 1.344.613.148 | 21,02 | Tinggi
5. | TULUS KARYA Rp. 3.445.840.000 | 21,96 | Tinggi
6. | MITRAPRAJAWIYATA | Rp.1501.275.792 | 21,13 | Tinggi
7. | DWIJA USAHA Rp. 1.551.826.979 | 21,16 | Tinggi
8. | MIGUNANI Rp. 2.611.648.000 | 19,91 | Tinggi
9. | BHAKTICITRA Rp. 1.501.478.744 | 21,13 | Tinggi
10. | TUMBUH Rp. 1.130.352.000 | 18,85 | Tinggi
11. | KARPER Rp. 1.537.611.732 | 21,15 | Tinggi
12. | NIAGA EKAJAYA Rp. 1.554.074.204 | 21,16 | Tinggi
13. | BAHTERA JAYA Rp. 1.248.711.000 | 20,95 | Tinggi
14. | KOBAMA Rp. 594.084.110 | 20,20 | Menengah
15. | PUTRA SEJAHTERA Rp.593.273.000 | 20,20 | Menengah
16. | MAKARTI RUKUN | Rp. 788.266.938 | 20,49 | Menengah
SEJAHTERA
17. | TERATAI Rp. 807.019.125 | 20,51 | Menengah
18. | KARTIKA TERANG Rp.594.885.092 | 20,20 | Menengah
19. | BUMI ADHIGUNA Rp.517.801.000 | 18,47 | Menengah
20. | ANGKASA Rp. 839.828.400 | 20,55 | Menengah
21. | KARYA MITRA MAJU | Rp. 670.170.048 | 20,32 | Menengah
MANDIRI
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22. | YASA SEJATI Rp. 988.573.000 18,31 | Menengah
23. | MANFAAT Rp. 646.924.000 20,29 | Menengah
24. | TIRTA SAKTI Rp. 986.246.000 20,71 | Menengah
25. | BAHTERA BKKBN Rp. 702.204.989 20,37 | Menengah
26. | SERBA USAHA Rp. 206.735.000 19,15 Kecil
27. | SUAR SEJAHTERA | Rp. 212.072.000 19,17 Kecil
(DISNAV KLAS I11)
28. | DHARMA BHAKTI | Rp. 452.426.000 19,93 Kecil
SAMOEDRA
29. | WAYA KUSUMA Rp. 236.500.165 19,28 Kecil
30. | SAMBADA KARSA Rp. 210.882.000 19,17 Kecil
31. | BANGUN SEJAHTERA Rp. 266.225.000 19,40 Kecil
32. | SEDYATAMA Rp. 93.579.000 16,33 Kecil
33. | SEJAHTERA BLKI Rp. 384.318.000 19,77 Kecil
34. | SERBA GUNA Rp. 197.631.000 19,10 Kecil
35. | DINAMIKA USAHA Rp. 201.800.000 19,12 Kecil
36. | ADYAKSA Rp. 355.378.338 19,69 Kecil
37. | KPPDK-BHP Rp. 252.480.159 19,35 Kecil
38. | WARGA JAYA Rp. 220.984.500 19,21 Kecil
39. | KPPDK-LAPAS WANITA | Rp. 342.973.000 19,65 Kecil
40. | BINA SEJAHTERA Rp. 199.058.000 19,11 Kecil
41. | KOPEN Rp. 385.200.000 19,77 Kecil
42. | BALITBANG PROV. | Rp. 342.108.000 18,57 Kecil
JATENG
43. | AMRIH MAKMUR Rp. 309.793.000 16,52 Kecil
44, | RUKUN Rp. 198.728.000 17,31 Kecil
45. | GANA ARTHA Rp. 200.790.200 19,12 Kecil
46. | SARANA USAHA PSBK | Rp. 123.532.000 16,32 Kecil
47. | MEDICA KARANTINA Rp. 31.211.000 14,60 Kecil
48. | SEJAHTERA BERSAMA | Rp. 31.950.000 14,12 Kecil
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49. | MESRA Rp. 468.026.000 19,96 Kecil

50. | KP-BPPI Rp. 485.246.203 20,00 Kecil

51. | WIDYA LESTARI Rp. 304.396.000 16,52 Kecil
Keterangan :

KPRI yang memiliki Modal Sendiri >1.000.000.000 = % x51=1237
KPRI yang memiliki Modal Sendiri <1.000.000.000 = % x51=1237

KPRI yang memiliki Modal Sendiri <500.000.000 = % x 51 = 26,24
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Lampiran 4. Data Current Ratio KPRI Tahun 2013

NO NAMA KPRI CURRENT
RATIO (%)
1. | POLINES 196
2. | TUT WURI HANDAYANI 380
3. | DWIJA RAHARJA 250
4. |UMS 200
5. | TULUS KARYA 280
6. | MITRA PRAJA WIYATA 239
7. | DWIJA USAHA 218
8. | MIGUNANI 289
9. | BHAKTICITRA 164
10. | TUMBUH 200
11. | KARPER 240
12. | NIAGA EKAJAYA 121
13. | BAHTERA JAYA 164
14. | KOBAMA 307
15. | PUTRA SEJAHTERA 345
16. | MAKARTI RUKUN 385
SEJAHTERA
17. | TERATAI 223
18. | KARTIKA TERANG 300
19. | BUMI ADHIGUNA 600
20. | ANGKASA 185
21. |[KARYA  MITRA  MAJU 256
MANDIRI
22. | YASA SEJATI 168
23. | MANFAAT 320
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24. | TIRTA SAKTI 325
25. | BAHTERA BKKBN 239
26. | SERBA USAHA 275
27. | SUAR SEJAHTERA (DISNAV 300
KLAS I111)
28. | DHARMA BHAKTI 388
SAMOEDRA
29. | WUAYA KUSUMA 425
30. | SAMBADA KARSA 600
31. | BANGUN SEJAHTERA 300
32. | SEDYATAMA 300
33. | SEJAHTERA BLKI 250
34. | SERBA GUNA 380
35. | DINAMIKA USAHA 650
36. | ADYAKSA 200
37. | KPPDK-BHP 236
38. | WARGA JAYA 176
39. | KPPDK-LAPAS WANITA 578
40. | BINA SEJAHTERA 178
41. | KOPEN 323
42. | BALITBANG PROV. JATENG 333
43. | AMRIH MAKMUR 100
44. | RUKUN 186
45. | GANA ARTHA 500
46. | SARANA USAHA PSBK 185
47. | MEDICA KARANTINA 350
48. | SEJAHTERA BERSAMA 316
49. | MESRA 310
50. | KP-BPPI 200
51. | WIDYA LESTARI 200

89




Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian

No NAMA KPRI Y X1 X2
Sampel
1. KP-BPPI 17,69 20,00 242
2. KARTIKA TERANG 17,31 20,20 481
3. GANA ARTHA 17,60 19,12 689
4. UMS 18,05 | 21,02 206
S. ADYAKSA 17,83 19,69 273
6. MITRA PRAJA WIYATA 18,39 21,13 212
1. BAHTERA BKKBN 17,74 20,37 289
8. KPPDK-BHP 15,54 19,35 189
9. BHAKTI CITRA 17,90 21,13 164
10. WARGA JAYA 17,34 19,21 168
11. PUTRA SEJAHTERA 18,37 20,20 333
12. NIAGA EKA JAYA 19,05 21,16 100
13. BINA SEJAHTERA 16,39 19,11 186
14. KOBAMA 19,10 20,20 196
15. DWIA USAHA 19,27 21,16 185
16. MAKARTI RUKUN | 18,50 20,49 350

SEJAHTERA
17. TERATAI 18,81 20,51 316
18. KARPER 18,39 21,15 212
19. KPPDK-LAPAS WANITA 17,70 19,65 815
20. ANGKASA 17,24 20,55 200
21. KARYA MITRA MAJU | 17,42 20,32 298
MANDIRI

22. BANGUN SEJAHTERA 17,24 19,40 300
23. KOPEN 17,55 19,77 352
24. SUAR SEJAHTERA | 18,01 19,17 300
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(DISNAV KLAS I11)

25. WIJAYA KUSUMA 15,36 19,28 445
26. SERBA USAHA 17,07 19,15 275
27. MANFAAT 18,99 20,29 350
28. DHARMA BHAKTI | 17,64 19,93 400
SAMOEDRA
29. TIRTA SAKTI 18,50 20,71 355
30. SAMBADA KARSA 15,58 19,17 610
31. TUT WURI HANDAYANI | 16,46 21,22 380
32. SEDYATAMA 16,33 16,33 300
33. SEJAHTERA BLKI 16,47 19,77 250
34. SERBA GUNA 17,07 19,10 380
35. DINAMIKA USAHA 16,87 19,12 650
36. DWIA RAHARJA 19,48 22,04 250
37. TULUS KARYA 20,40 21,96 280
38. MIGUNANI 19,91 19,91 289
39. TUMBUH 18,85 18,85 200
40. BAHTERA JAYA 18,94 20,95 164
41. YASA SEJATI 18,31 18,31 168
42. BALITBANG PROV. | 18,57 18,57 333
JATENG
43. AMRIH MAKMUR 16,52 16,52 100
44, RUKUN 17,31 17,31 186
45. POLINES 19,14 19,14 196
46. SARANA USAHA PSBK 16,32 16,32 185
47. MEDICA KARANTINA 14,60 14,60 350
48. SEJAHTERA BERSAMA 14,12 14,12 316
49. MESRA 18,41 19,96 310
50. BUMI ADHIGUNA 18,74 18,47 600
51. WIDYA LESTARI 16,52 16,52 200
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Lampiran 6. Hasil Analisis Deskriptif VVariabel-variabel Penelitian Sisa Hasil

Usaha, Modal Sendiri, dan Current Ratio

Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
SISA HASIL USAHA 51 14.12 20.40 17.7064 1.29649
Valid N (listwise) 51

Descriptive Statistics

Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
MODAL SENDIRI 51 17.26 22.04 20.0094 1.03309
Valid N (listwise) 51

Descriptive Statistics

Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
CURRENT RATIO 51 100 600 287.12 115.857
Valid N (listwise) 51
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Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas Data Variabel-variabel Penelitian Sisa
Hasil Usaha (SHU), Modal Sendiri, dan Current Ratio

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 51
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .67365733
Most Extreme Differences ~ Absolute .103

Positive .067

Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z 734
Asymp. Sig. (2-tailed) .654

a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 8. Hasil Uji Asumsi Klasik

8.1. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson

1 .854% 730

719

.68755 2.235

a. Predictors: (Constant), CURRENT RATIO, MODAL SENDIRI

b. Dependent Variable: SISA HASIL USAHA

Durbin-Waston Kesimpulan Jika
Kurang dari 1,468 Ada autokorelasi positif 0<d<dl
1,468 sampai 1,630 Tanpa kesimpulan dl<d<du
1,630 sampai 2,370 Tidak ada autokorelasi du <d<4-du
2,370 sampai 2,532 Tanpa kesimpulan 4-du < d < 4-di

Lebih dari 2,532 Ada autokorelasi negatif 4-dl<d<4
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8.2. Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -4.336 2.037 -2.129 .038
MODAL
1.091 .098 .869| 11.175 .000 .929 1.076
SENDIRI
CURRENT
.001 .001 .065 .838 .406 .929 1.076
RATIO
a. Dependent Variable: SISA HASIL
USAHA
8.3. Uji Heteroskesdastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: SISA HASIL USAHA
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8.3.1. Uji Glesjser

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3.882E-
2.037 .000( 1.000
15
MODAL
.000 .098 .000 .000( 1.000 .929( 1.076
SENDIRI
CURRENT
.000 .001 .000 .000( 1.000 .929( 1.076
RATIO

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Lampiran 9. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -4.336 2.037 -2.129 .038
MODAL
1.091 .098 .869| 11.175 .000 .929 1.076
SENDIRI
CURRENT
.001 .001 .065 .838 .406 .929 1.076
RATIO

a. Dependent Variable: SISA HASIL

USAHA
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Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis

10.1. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 61.353 2 30.677 64.894 .000%
Residual 22.691 48 A73
Total 84.044 50
a. Predictors: (Constant), CURRENT RATIO, MODAL SENDIRI
b. Dependent Variable: SISA HASIL USAHA
10.2. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -4.336 2.037 -2.129 .038
MODAL
1.091 .098 .869 11.175 .000
SENDIRI
CURRENT
.001 .001 .065 .838 406
RATIO

a. Dependent Variable: SISA HASIL USAHA
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10.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .854% .730 719 .68755 2.235
a. Predictors: (Constant), CURRENT RATIO, MODAL SENDIRI
b. Dependent Variable: SISA HASIL USAHA
10.4. Uji Koefisiensi Determinasi (r®)
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts Correlations
Zero-

Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part
1 (Constant) -4.336 2.037 -2.129 .038

MODAL

1.091 .098 .869( 11.175 .000 .852 .850 .838
SENDIRI
CURRENT
.001 .001 .065 .838 406 -.166 .120 .063
RATIO

a. Dependent Variable: SISA HASIL
USAHA
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